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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Beìrdasarkan pada uraian diatas, maka peìnulis dapat meìmbeìrikan 

keìsimpulan yang jeìlas bahwa seìtiap kata yang teìrdapat dalam Al-Qur’an 

meìmiliki makna yang meìmpunyai keìteìrikatan deìngan kata yang lainnya atau 

diseìbut deìngan reìlasi makna yang meìrupakan o ìbjeìk kajian dari Seìmantik. 

Diantara kajian dari reìlasi makna teìrseìbut adalah antoìnim. Dari beìbeìrapa 

lafazd dalam Q.S.al-Hadid diteìmukan antoìnim yang dikeìmukakan o ìleìh 

Muhammad ‘Ali al-Khūlī  dapat disimpulkan bahwa antoìnim atau AT-

TAḌĀD meìrupakan dua kata yang digunakan namun maknanya beìrlawanan 

atau deìngan kata lain antoìnim yaitu Lafaz yang meìmpunyai makna ganda 

yang saling beìrlawanan bisa beìrsifat mutlak maupun reìlatif.  

Lafaz antoìnim yang teìrdapat dalam Q.S.al-Hadid beìrjumlah lima puluh 

Lafaz, keìmudian diklasifikasikan yang meìrujuk jeìnis-jeìnis antoìnim peìrsfeìktif 

Muhammad ‘Ali al-Khūlī diteìmukan yakni seìbagai beìrikut:  

(1). Pada ayat satu teìrmasuk dalam jeìnis Antoìnim Bineìr / تضاد حاد , 

yaitu lafaz  ِت وَ  مَ   .ٱلْأرَْض dan ٱلسَّ
(2). Pada ayat dua terdapat dua pasang lafaz antonim yang teìrmasuk 

dalam jeìnis Antoìnim Bineìr / تضاد حاد, yaitu lafaz  ِت وَ  مَ   dan ٱلسَّ

 .يمُِيتُ  dan يحُْىۦِ ,ٱلْأرَْضِ 
(3). Pada ayat tiga teìrdapat dua pasang lafaz antoìnim yang teìrmasuk 

dalam jeìnis Antoìnim Bineìr / تضاد حاد, yaitu lafaz  ُل  ,ءَاخِر dan ٱلْأوََّ

هِرُ 
 .ٱلْباَطِنُ  dan ٱلظَّ 

(4). Pada ayat empat terdapat tiga pasang lafaz antonim yang termasuk 

dalam jenis Antonim Biner / دتضاد حا , yaitu lafaz  ِت وَ  مَ   dan ٱلسَّ

 .يعَْرُجُ  dan ينَزِلُ  ,يَخْرُجُ  dan يَلِجُ  ,ٱلْأرَْض
(5). Pada ayat lima teìrmasuk dalam jeìnis Antoìnim Bineìr / تضاد حاد, 

yaitu lafaz  ِت وَ  مَ   .ٱلْأرَْض dan ٱلسَّ

(6). Pada ayat eìnam teìrmasuk dalam jeìnis Antoìnim putaran /  تضاد
 .ٱلنَّهَار dan ٱلَّيْلَ  yaitu lafaz ,دائري



 

61 
 

(7). Pada ayat seìmbilan teìrmasuk dalam jeìnis Antoìnim Beìrtingkat /  تضاد

تِ  yaitu lafaz ,متدرج لمَُ   .ٱلنُّورِ  dan ٱلظُّ
(8). Pada ayat seìpuluh terdapat dua pasang lafaz antonim yang teìrmasuk 

dalam jeìnis Antoìnim Bineìr / تضاد حاد, yaitu lafaz  ِت وَ  مَ   dan ٱلسَّ

 .بعَْدُ  dan قبَْلِ  ,ٱلْأرَْض
(9). Pada ayat dua beìlas teìrmasuk dalam jeìnis Antoìnim Veìrtikal /  تضاد

أيَْدِيهِمْ  بيَْنَ  yaitu lafaz ,عمودي  dan نهِِم  .بأِيَْمَ 
(10). Pada ayat tiga beìlas terdapat dua pasang lafaz antonim yang 

teìrmasuk dalam jeìnis Antoìnim Bineìr / تضاد حاد, yaitu lafaz باَطِنهُُۥ 

dan هِرُهُۥ
حْمَةُ  ,ظَ   .ٱلْعَذاَبُ  dan ٱلرَّ

(11). Pada ayat eìnam beìlas teìrmasuk dalam jeìnis Antoìnim Bineìr /  تضاد

ا yaitu lafaz ,حاد مَنوُْْٓ سِقوُْنَ  dan ا   .ف 

(12). Pada ayat tujuh beìlas teìrmasuk dalam jeìnis Antoìnim Bineìr /  تضاد
 .مَوْتهَِا dan يحُْىِ  yaitu lafaz ,حاد

(13). Pada ayat seìmbilan beìlas teìrdapat dua pasang Lafaz antoìnim yang 

teìrmasuk dalam jeìnis Antoìnim Bineìr / تضاد حاد, yaitu lafaz ءَامَنوُا  

dan   كَفَرُوا, dan Antoìnim Beìrtingkat /  متدرجتضاد , yaitu lafaz 

يقوُنَ  دهِ  .كَذَّبوُا dan ٱلصهِ
(14). Pada ayat dua puluh teìrdapat dua pasang Lafaz antoìnim yang 

teìrmasuk dalam jeìnis antoìnim Antoìnim Bineìr / تضاد حاد, yaitu 

lafaz  ُة  yaitu ,تضاد جزئي / dan Antoìnim Bagian ,ٱلْأخَِرَةِ  dan ٱلْحَيَو 

lafaz  ُة   .ٱلدُّنْياَ dan ٱلْحَيَو 
(15). Pada ayat dua puluh satu teìrmasuk dalam jeìnis Antoìnim Bineìr / 

تِ  yaitu lafaz ,تضاد حاد وَ  مَ   .ٱلْأرَْضِ  dan ٱلسَّ
(16). Pada ayat dua puluh tiga teìrmasuk dalam jeìnis Antoìnim Beìrtingkat / 

متدرجتضاد  , yaitu lafaz تأَسَْوْا dan   تفَْرَحُوا. 
(17). Pada ayat dua puluh tujuh teìrmasuk dalam jeìnis Antoìnim Bineìr / 

سِقوُنَ  dan ءَامَنوُا   yaitu lafaz ,تضاد حاد  .فَ 

Adapun dalam seìtiap ayat yang meìngandung reìlasi makna antoìnim 

dalam Q.S.Al-Hadid tidak seìmuanya meìmiliki Hikmah Al-Balaghiyah yang 

beìrkeìnaan deìngan peìnggunaan antoìnim dalam Al-Qur’an. Hal teìrseìbut 

meìngingatkan kita keìpada keìmukjizatan dan keìaslian Al-Qur’an bahwa tiada 

campur tangan mahkluk dalam proìseìs turunnya seìhingga hanya Allah yang 

Maha Meìngeìtahui atas seìgala seìsuatu. Analisis penulis terhadap antonim 
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yang terkandung dalam surah Al-Hadid, bahwa antonim yang terdapat dalam 

surah Al-Hadid tidak semua kalangan masyarakat dapat memahaminya 

secara terperinci tetapi penelitian ini lebih terkhusus untuk para akademisi 

yang ingin mendalami ilmu linguistik atau Balaghiyah yaitu relasi makna 

antonim. 

B. Saran 

 Beìrdasarkan keìsimpulan yang teìlah dipeìroìleìh dalam peìneìlitian ini, 

disarankan bagi peìneìlitian seìlanjutnya untuk meìlakukan riseìt deìngan meìtoìdeì 

dan peìrspeìktif yang beìrbeìda agar dipeìro ìleìh gagasan yang dapat meìnambah 

peìngeìtahuan seìrta peìmahaman yang leìbih luas teìrutama dalam bidang 

linguistik atau balaghah. Adapun hasil dari peìneìlitian ini dideìdikasikan 

keìpada umat muslim dan teìrkhusus mahasiswa Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

seìrta seìluruh ilmu keìagamaan lainnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


